BAKTI HUKUM Yunnal Pengabdian Hepada Masyanakiat

Volume 1 Nomor 2 | Mei | 2022

E-ISSN: 0000-0000 dan P-ISSN:0000-0000

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Terhadap Dampak Kenakalan Remaja Pada
Kelurahan Pondok Jagung Timur Serpong Utara Tangerang

Adi Sutra Pernama, Doni Ferdinan, Dedy Mulyadi, Martua Panggabean,

Yatno Sugianto?,

Keywords :

Kenakalan remaja,

moral

perkembangan remaja.
Corespondensi Author

Fakultas Ilmu Hukum, Universitas
Pamulang

JI. Puspitek, Buaran, Kec,
Pamulang, Kota Tangerang Selatan,
Banten 15310

Email:

asutrab09@agmail.com

History Artikel

Received: tgl-bin-thn;
Reviewed: tgl-bin-thn
Revised: tgl-bin-thn

Accepted: tgl-bin-thn
Published: tgl-bin-thn

Abstrak.

Kenakalan remaja dapat dikategorikan sebagai bentuk
perilaku menyimpang karenatidak sesuai dengan normayang
ada dimasyarakat dan perbuatan tersebut juga dapat
merugikan orang lain serta melanggar hukum yang berlaku.
Banyak sekali faktor internal dan eksternal penyebab
kenakalan remaja yang perlu diperhatikan. Untuk
mengatasinya maka bimbingan dari orang tua dan juga
lingkungan yang baik bisa menjadi penentu bagi
perkembangan remaja tersebut. Hal ini tentu tidak dapat
dibiarkan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada warga masyarakat Kelurahan Pondok
Jagung Timur Serpong Utara Tangerang Selatan tentang
pentingnya kesadaran masyarakat terhadap dampak kenakalan
remaja. Metode yang digunakan adalah metode sosialisasi dan
diskusi dengan cara memberikan penyuluhan tentang
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap dampak
kenakalan remaja kepada warga masyarakat Kelurahan
Pondok Jagung Timur Serpong Utara Tangerang Selatan.
Dari hasil pelaksanaan kegiatan, sebuah fakta ditemukan
bahwa warga masyarakat mengerti lebih detail dampak
kenakalan remaja dan penambahan wawasan mengenai upaya
penanggulangan terhadap dampak kenakalan remaja.

Pendahuluan

sebagai permasalahan yang harus ditangani
dengan benar karena remaja sebagai
generasi penerus harus memiliki karakter

Kenakalan remaja dapat dikategorikan
sebagai bentuk perilaku menyimpang karena
tidak sesuai dengan norma yang ada
dimasyarakat dan perbuatan tersebut juga
dapat merugikan orang lain serta melanggar
hukum yang berlaku. Perilaku menyimpang
yang kerap terjadidan kerap dilakukan
terkait dengan kenakalan remaja
adalahpenganiayaan, bentrok, tawuran,
pencurian, pencopetan, penggunaannapza,
pornografi,  seks bebas, dan lain
sebagainya.Kenakalan remaja  muncul

dan etika yang baik.

Kenakalan remaja dapat terjadi karena
banyak faktor seperti pergaulannya dengan
teman sebaya dan pengaruh dari lingkungan
tempatnya berinteraksi setiap harinya serta
pengaruh dari dalam dirinya sendiri. Pada
masa ini remaja mengalami perubahan pada
pertumbuhan dan perkembangannya.
Pertumbuhan dan perkembangan yang
dimaksud adalah fisik, sosial, emosi, dan
psikologisnya. Remaja yang  sedang
mengalami masa pertumbuhan ini sangat
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rentan juga melakukan perilaku
menyimpang yang ditandai  dengan
melakukan perbuatan- perbuatan yang

melanggar norma dimasyarakat dan hal
tersebut dapat menimbulkan keresahan
bahkan  kerugian  bagi  orang-orang
disekitarnya. Motif kenakalan remajayang
dilakukan bersifat sederhana seperti untuk
memenuhi Kkeinginan dan kebutuhan yang
sekarang dan bersifat harus segera
terlaksana yang bertujuan untuk
menghindari kejadian yang tidak mereka
sukai dengan melampiaskannya pada suatu
bentuk kenakalan yang remaja lakukan.
(Kartono, 2017 : 40).

Pada masa remaja kepribadian seorang
anak dibentuk karena anak akan berproses
untuk menemukan jati dirinya. Cara yang
dilakukan dalam mencari jati diri juga
beragam baik dengan cara yang positif
maupun negatif. Pergaulan dan pengaruh
lingkungan sekitar menjadi salah satu faktor
terbentuknya kepribadian remaja.Perbuatan
yang secara nyata dilakukan oleh remaja dan
bersifat melanggar hukum serta berlawanan
dengan keadaan sosial yang seharusnya,
sehingga kondisi  tersebut  merupakan
problem sosial. Problema atau permasalahan
sosial menyangkut nilai-nilai sosial dan
moral, serta menyangkut tingkah laku yang
menyimpang, berlawanan dengan hukum
dan bersifat merusak. Maka permasalahan
sosial tidak akandapat diselesaikan tanpa
adanya dukungandari masyarakat, untuk
menilai hal apa yang dianggap baik dan
yang dianggap buruk. Masa remaja
merupakan masa peralihan dan pertumbuhan
yang ditandai dengan perubahan fisik, emosi
dan psikis. Ada dua hal yang berpengaruh
terhadap kepribadian remaja yaitu pengaruh
eksternal dan internal. Pengaruh eksternal
yaitu pengaruh lingkungan yang berdampak
pada pembentukan kepribadian remaja
bahwa lingkungan dimana ia bersosialisasi
juga bisa membentuk sifat dan karakter
remaja kemudian pengaruh internal adalah
pengaruh yang berasal dari dalam diri
remaja itu sendiri.

Metode

Metode yang dipakai dalam kegiatan
ini adalah metode sosialiasi berupa
penyuluhan  yang  disampaikan  oleh
mahasiswa/mahasiswi  peserta  pengabdi
kepada warga masyarakat Kelurahan
Pondok Jagung Timur Serpong Utara
Tangerang Selatan dan disertai dengan tanya
jawab dan diskusi yang melibatkan para
pembicara dengan warga masyarakat
Kelurahan Pondok Jagung Timur Serpong
Utara Tangerang Selatan.

Hasil Dan Pembahasan

Team  mahasiswa/mahasiswi  dari
Program Studi Ilmu Hukum Universitas
Pamulang mengadakan sosialiasi tentang
Meningkatkan ~ Kesadaran =~ Masyarakat
Terhadap Dampak Kenakalan Remaja Pada
Kelurahan Pondok Jagung Timur Serpong
Utara Tangerang Selatan pada hari Kamis,
21 Oktober 2021 bertempat di Aula Kantor
Kelurahan dan dihadiri oleh warga
masyarakat Kelurahan Pondok Jagung
Timur Serpong Utara Tangerang Selatan.

Sosialisasi  dilakukan ~ dengan  cara
melakukan  penyuluhan kepada warga
masyarakat Kelurahan Pondok Jagung

Timur Serpong Utara Tangerang Selatan
dimana pemberian materi penyuluhan dibagi
3 (tiga) sesi yaitu sesi pertama tentang
Bentuk dan dampak bahaya kenakalan
remaja, Sesi kedua materi tentang
Pencegahan dan penanggulangan bahaya
kenakalan remaja, dan sesi ketiga acara
dilakukan diskusi dan tanya jawab.
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Gambar.1 warga masyarakat Kelurahan Pondok Jagung
Timur mengikuti penyuluhan

Gambar 2. Pemberian Materi oleh Narasumber dari Team
Pengabdian Kepada Masyarakat

Selama  penyuluhan  berlangsung
warga masyarakat sangat memperhatikan
konten materi yang diberikan oleh
pembicara dari team mahasiswa/mahasiswi
Universitas Pamulang. Hal ini dikarenakan
materi yang disampaikan sangat dekat
dengan kehidupan sosial mereka dan cara
penyampaian pembicara yang mudah
dipahami oleh para siswa-siswi.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini, terdapat
beberapa hasil positif yang dapat terlihat
dari kalangan warga masyarakat yang
menjadi peserta PKM Kkali ini. Menurut
warga masyarakat, mereka mengakui
mengerti lebih detail dampak kenakalan
remaja dan penambahan wawasan mengenai
upaya penanggulangan terhadap dampak

375

kenakalan remaja.  Setelah  mengikuti
kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh team
mahasiswa/mahasiswi Universitas Pamulang
ini, para warga masyarakat jadi lebih
memahami tentang kesadaran masyarakat
terhadap dampak kenakalan remaja dan
upaya penanggulangan terhadap dampak
kenakalan remaja. Selain itu, para warga
masyarakat menyadari bahwa mereka akan
menjadi lebih waspada terhadap bahaya
kenakalan remaja. Oleh karena itu, para
warga  masyarakat  merasa  senang
mendapatkan informasi berguna untuk
kehidupan sosial mereka pada penyuluhan
seperti ini. Selain para warga masyarakat
yang mendapatkan hal positif dari kegiatan
PKM ini, pihak kelurahan pun mendapatkan
hal yang positif dari kegiatan PKM ini. Hal
ini dinyatakan oleh pihak kelurahan yang
mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan
seperti ini sangat membantu warga
masyarakat untuk mendapatkan arahan atau
bimbingan dalam hubungan sosial mereka.

Pembahasan

Akhir-akhir ini di beberapa media
masa sering kita membaca tentang
perbuatan kriminalitas yang terjadi di negeri
yang kita cintai ini. Ada anak remaja yang

meniduri ibu kandungnya  sendiri,
perkelahian ~ antar  pelajar,  tawuran,
penyalahgunaan narkoba dan minum-

minuman keras dan masih banyak lagi
kriminalitas yang terjadi di negeri ini.
Kerusakan moral sudah merebak di seluruh
lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak
sampai orang dewasa serta orang yang
sudah lanjut usia. Termasuk yang tidak
luput dari kerusakan moral ini adalah
remaja. Para ahli pendidikan sependapat
bahwa remaja adalah mereka yang berusia
13-18 tahun. Pada usia tersebut, seseorang
sudah melampaui masa kanak-kanak, namun
masih belum cukup matang untuk dapat
dikatakan dewasa. la berada pada masa
transisi dan pencarian jati diri, yang
karenanya sering melakukan perbuatan-
perbuatan yang dikenal dengan istilah
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kenakalan  remaja. Kenakalan remaja
meliputi semua perilaku yang menyimpang
dari norma-norma hukum pidana yang
dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut
akan merugikan dirinya sendiri dan orang-
orang di sekitarnya. Masalah kenakalan
remaja mulai mendapat perhatian
masyarakat secara khusus sejak
terbentuknya peradilan untuk anak-anak
nakal (juvenile court) pada 1899 di lllinois,

Amerika Serikat. Beberapa ahli

mendefinisikan  kenakalan remaja  ini

sebagai berikut:

1. Kartono, ilmuwan sosiologi Kenakalan
Remaja atau dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah  juvenile
delinquency merupakan gejala patologis
sosial pada remaja yang disebabkan oleh
satu bentuk  pengabaian sosial.
Akibatnya, mereka mengembangkan
bentuk perilaku yang menyimpang".

2. Santrock "Kenakalan remaja merupakan
kumpulan dari berbagai perilaku remaja
yang tidak dapat diterima secara sosial
hingga terjadi tindakan  kriminal."
Penyebab Kenakalan Remaja Ulah para
remaja yang masih dalam tarap pencarian

jati  diri  sering sekali  mengusik
ketenangan orang lain. Kenakalan-
kenakalan ringan yang mengganggu

ketentraman lingkungan sekitar seperti
sering keluar malam dan menghabiskan
waktunya hanya untuk hura-hura seperti
minum-minuman  keras, menggunakan
obat-obatan terlarang, berkelahi, berjudi,
dan lain-lainnya itu akan merugikan
dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain
yang ada disekitarnya.

Cukup banyak faktor yang melatar
belakangi terjadinya kenakalan remaja.
Berbagai faktor yang ada tersebut dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal
dan faktor eksternal. Berikut ini
penjelasannya secara ringkas:

1. Faktor Internal
a. Krisis identitas
Perubahan biologis dan sosiologis
pada diri remaja memungkinkan terjadinya
dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya
perasaan akan konsistensi dalam

kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas

peran. Kenakalan remaja terjadi karena
remaja gagal mencapai masa integrasi
kedua.

b. Kontrol diri yang lemah

Remaja yang tidak bisa mempelajari
dan membedakan tingkah laku yang dapat
diterima dengan yang tidak dapat diterima
akan terseret pada perilaku ‘nakal.
Begitupun bagi mereka yang telah
mengetahui perbedaan dua tingkah laku
tersebut, namun tidak bisa mengembangkan
kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai
dengan pengetahuannya.
2. Faktor Eksternal

a. Kurangnya perhatian dari orang tua,
serta kurangnya kasih sayang
Keluarga merupakan unit sosial

terkecil yang memberikan fondasi primer
bagi perkembangan anak. Sedangkan
lingkungan sekitar dan sekolah ikut
memberikan nuansa pada perkembangan
anak. Karena itu baik-buruknya struktur
keluarga dan masyarakat sekitar
memberikan pengaruh baik atau buruknya
pertumbuhan kepribadian anak. Keadaan
lingkungan keluarga yang menjadi sebab
timbulnya kenakalan remaja seperti keluarga
yang broken-home, rumah tangga yang
berantakan disebabkan oleh kematian ayah
atau ibunya, keluarga yang diliputi konflik
keras, ekonomi keluarga yang kurang,
semua itu merupakan sumber yang subur
untuk memunculkan delinkuensi remaja.

Dr. Kartini Kartono juga berpendapat
bahwasannya faktor penyebab terjadinya
kenakalan remaja antara lain:

1. Anak kurang mendapatkan perhatian,
kasih  sayang dan  tuntunan
pendidikan orang tua, terutama
bimbingan ayah, karena ayah dan

ibunya masing—masing sibuk
mengurusi permasalahan serta
konflik batin sendiri

2. Kebutuhan fisik maupun psikis
anak-anak remaja yang tidak
terpenuhi, keinginan dan harapan

anak—anak tidak bisa tersalur dengan
memuaskan, atau tidak mendapatkan
kompensasinya
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3. Anak tidak pernah mendapatkan
latihan fisik dan mental yang sangat
diperlukan untuk hidup normal,
mereka tidak dibiasakan dengan
disiplin dan kontrol-diri yang baik.

Maka dengan demikian perhatian dan
kasih sayang dari orang tua merupakan
suatu dorongan yang berpengaruh dalam
kejiwaan seorang remaja dalam membentuk
kepribadian serta sikap remaja sehari-hari.
Jadi perhatian dan kasih sayang dari orang
tua merupakan faktor penyebab terjadinya
kenakalan remaja.

b. Minimnya  pemahaman  tentang
keagamaan
Dalam kehidupan berkeluarga,

kurangnya pembinaan agama juga menjadi
salah satu faktor terjadinya kenakalan
remaja. Dalam pembinaan moral, agama
mempunyai peranan yang sangat penting
karena nilai-nilai moral yang datangnya dari
agama tetap tidak berubah karena perubahan
waktu dan tempat. Pembinaan moral
ataupun agama bagi remaja melalui rumah
tangga perlu dilakukan sejak kecil sesuai
dengan umurnya karena setiap anak yang
dilahirkan belum mengerti mana yang benar
dan mana yang salah, juga belum mengerti
mana batas-batas ketentuan moral dalam
lingkungannya. Karena itu pembinaan moral
pada permulaannya dilakukan di rumah
tangga dengan latihan-latihan, nasehat-
nasehat yang dipandang baik. Maka
pembinaan moral harus dimulai dari orang
tua melalui teladan yang baik berupa hal-hal
yang mengarah kepada perbuatan positif,
karena apa yang diperoleh dalam rumah
tangga remaja akan dibawa ke lingkungan
masyarakat. Oleh karena itu pembinaan
moral dan agama dalam keluarga penting
sekali bagi remaja untuk menyelamatkan
mereka dari kenakalan dan merupakan cara
untuk mempersiapkan hari depan generasi
yang akan datang, sebab kesalahan dalam
pembinaan moral akan berakibat negatif
terhadap remaja itu sendiri. Pemahaman
tentang agama  sebaiknya dilakukan
semenjak kecil, yaitu melalui kedua orang
tua dengan cara memberikan pembinaan
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moral dan bimbingan tentang keagamaan,
agar nantinya setelah mereka remaja bisa
memilah baik buruk perbuatan yang ingin
mereka lakukan sesuatu di setiap harinya.
Kondisi masyarakat sekarang yang sudah
begitu mengagungkan ilmu pengetahuan
mengakibatkan kaidah-kaidah moral dan
tata susila yang dipegang teguh oleh orang-
orang dahulu menjadi tertinggal di belakang.
Dalam masyarakat yang telah terlalu jauh
dari agama, kemerosotan moral orang
dewasa sudah lumrah terjadi. Kemerosotan
moral, tingkah laku dan perbuatan
perbuatan orang dewasa yang tidak baik
menjadi contoh atau tauladan bagi anak-
anak dan remaja sehingga berdampak
timbulnya kenakalan remaja.

c. Pengaruh dari lingkungan sekitar

Pengaruh budaya barat serta pergaulan
dengan teman sebayanya Yyang sering
mempengaruhinya untuk mencoba dan
akhirnya malah terjerumus ke dalamnya.
Lingkungan adalah faktor yang paling
mempengaruhi perilaku dan watak remaja.
Jika dia hidup dan berkembang di
lingkungan yang buruk, moralnya pun akan
seperti itu adanya. Sebaliknya jika ia berada
di lingkungan yang baik maka ia akan
menjadi baik pula. Di dalam kehidupan
bermasyarakat, remaja sering melakukan
keonaran dan mengganggu ketentraman
masyarakat karena terpengaruh dengan
budaya barat atau pergaulan dengan teman
sebayanya yang sering mempengaruhi untuk
mencoba. Sebagaimana diketahui bahwa
para remaja umumnya sangat senang dengan
gaya hidup yang baru tanpa melihat faktor
negatifnya, karena anggapan ketinggalan
zaman jika tidak mengikutinya.

d. Tempat pendidikan

Tempat pendidikan, dalam hal ini
yang lebih spesifiknya adalah berupa
lembaga  pendidikan  atau  sekolah.
Kenakalan remaja ini sering terjadi ketika
anak berada di sekolah dan jam pelajaran
yang kosong. Belum lama ini bahkan kita
telah melihat di media adanya kekerasan
antar pelajar yang terjadi di sekolahnya
sendiri. Ini adalah bukti bahwa sekolah juga
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bertanggung jawab atas kenakalan dan
dekadensi moral yang terjadi di negeri ini

Berikut ini terdapat beberapa jenis
kenakalan remaja, yaitu sebagai berikut :

1) Penyalahgunaan Narkotika

Fungsi utama narkotika dalam segi
medis adalah sebagai analgetik untuk
mengurangi rasa sakit dan penenang yang
hanya digunakan dirumah sakit untuk orang
yang mendirita sakit berat (misalkan kanker)
dengan rekomendasi dokter atau diberikan
kepada orang-orang yang akan menjalani
operasi. Disamping itu, narkotika juga
menimbulkan efek halusinasi (khayalan),
impian yang indah atau rasa nyaman.
Dengantimbul efek halusinasi inilah yang
menyebabkan  sekelompok  masyarakat
terutama kalangan remaja ingin
menggunakan narkotika meskipun tidak
sedang menderita sakit.

Hal itulah yang mengakibatkan
terjadinya  penyalahgunaan  narkotika.
Bahaya penggunaan narkotika yang tidak
sesuai dengan peraturan ialah adanya adiksi
atau ketergantungan.Adiksi adalah
keracunan obat yang bersifat kronik atau
periodik  sehingga  penderitakehilangan
kontrol terhadap dirinya dan menimbulkan
kerugian terhadap dirinya sendiri dan
masyarakat. Beberapa jenis tanaman bahan
narkotika dan obat bius antara lain candu
atau opium, morfin, alcohol, kokain, ganja
atau mariyuana, kafein, LSD (Lasergic Adid
Diethy Lamide) dan tembakau jika
disalahgunakan akan menimbulkan adiksi.
2) Perilaku Seksual Sebelum Menikah

Perilaku seksual di luar nikah terjadi
di kalangan remaja sebagai akabat
masuknya kebudayaan barat barat. Perilaku
seksual di luar nikah sangat bertentangan
dengan nilai-nilai agama dan nilai-nilai
sosial pada  masyarakat  Indonesia.
Hubungan seksual di luar nikah menurut
agama adalah dosa besar.

3) Perkelahian Pelajar

Perkelahian antar pelajar dapat
merusak dan memperlemah persatuan dan
kesatuan para pelajar dan merusak nilai-nilai
sosial. Peranan organisasi pelajar seperti
OSIS, Palang Merah Remaja (PMR), dan

Pramuka sangat penting dalam pembentukan

sikap dan tingkah laku para pelajar.
Organisasi pelajar dapat
mengemkembangkan Kreativitas dan

efektivitas kaum pelajar. Apabila terjadi
masalah, pelajar terlatih untuk
menyelesaikannya dengan musyawarah atau
jalur hukum, bukan menggunakan kekuatan
fisik.

4) Kebut-kebutan Yaitu mengendarai
kendaraan  dengan  kecepatan  yang
melampaui kecepatan maksimum yang di
tetapkan, sehingga dapat mengganggu
bahkan membahayakan pemakai jalan yang
lain juga pengendara itu sendiri .

5) Peredaran pornografi di kalangan
pelajar baik, dalam bentuk gambar-gambar
cabul atau tidak senonoh, majalah dancerita
porno yang dapat merusak moral anak,
sampai perdaran obat-obat perangsang nafsu
seksual, kontrasepsi penyalahgunaan
barang-barang elektronik (misalnya internet
dan handphone) dan sebagainya.

6) Anak-anak yang suka pengrusakan-
pengrusakan terhadap barang-barang atau
milik orang lain seperti mencuri, membuat
corat-coret yang mengganggu keindahan
lingkungan, mengadakan sabotase dan
sebagainya.

7) Membentuk kelompok atau geng

dengan ciri-ciri  dan tindakan yang
menyeramkan, seperti kelompok bertato,
kelompok berpakaian acak-acakan,

blackmetal, geng motor. Dalam kelompok
tersebut para remaja nakal melakukan
tindakan yang tercela yang mengarah pada
perbuatan  anarkis dan  mengganggu
masyarakat.

8) Berpakaian dengan mode yang tidak
sesuai dengan keadaan lingkungan, misal:
memakai rok mini, youcansee, mamakai
pakaian yang serba ketat sehingga terlihat
lekuk tubuhnya, sehingga dipandang kurang
sopan di mata lingkunganya dan dapat
memicu orang lain untuk berbuat kejahatan
yang akhirnya membahayakan diri remaja
yang bersangkutan
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bagi masyarakat umum maupun bagi
diri remaja itu sendiri.
Tindakan penanggulangan masalah
kenakalan dapat terbagi ke dalam :
A. Tindakan Preventif
Usaha pencegahan timbulnya
kenakalan remaja secara umum.
1. Mengenal dan mengetahui ciri umum
dan khas remaja
2. Mencari  tahu kesulitan-kesulitan
yang secara umum dialami oleh para
remaja.
3. Usaha pembinaan remaja:
a. menguatkan sikap mental remaja

Gambar 3. Para peserta serius memperhatikan materi
yang disampaikan

Di samping contoh yang dikemukakan supaya mampu menyelesaikan
di atas , masih banyak bentuk kenakalan persoalan yang dihadapinya
remaja.Misalnya minum-minuman  keras, b. memberikan pendidikan bukan
membolos sekolah, berbohong, keluyuran, hanya  dalam  penambahan
aksi coret-coret di tembok atau pagar, dan pengetahuan dan keterampilan
sebagainya Upaya Mengatasi Kenakalan melainkan pendidikan mental
Remaja dan pribadi melalui pengajaran
1. Kegagalan mencapai identitas peran dan agama, budi pekerti dan etiket.
lemahnya kontrol diri bisa dicegah atau c. menyediakan sarana-sarana dan
diatasi dengan prinsip keteladanan. meciptakan ~ suasana  yang
Remaja harus bisa mendapatkan optimal demi perkembangan
sebanyak mungkin figur orang-orang pribadi yang wajar.
dewasa yang telah melampaui masa d. memperbaiki keadaan
remajanya dengan baik juga mereka lingkungan  sekitar, keadaan
yang berhasil memperbaiki diri setelah sosial keluarga maupun
sebelumnya gagal padatahap ini. masyarakat di mana terjadi
2. Adanya motivasi dari keluarga, guru, banyak kenakalan remaja.
teman sebaya untuk melakukan point Dengan usaha pembinaan yang terarah
pertama. para remaja akan mengembangkan diri
3. Kemauan orang tua untuk membenahi dengan baik sehingga keseimbangan diri
kondisi keluarga sehingga tercipta akan dicapai dimana tercipta hubungan yang
keluarga yang harmonis, komunikatif, serasi antara aspek rasio dan aspek emosi.
dan nyaman bagi remaja. Pikiran yang sehat akan mengarahkan

4. Remaja dididik untuk pandai memilih mereka pada perbuatan yang pantas, sopan
teman dan lingkungan yang baik serta dan bertanggung jawab yang diperlukan
orang tua memberi arahan dengan siapa dalam  menyelesaikan  kesulitan  atau
dan di komunitas mana remaja harus persoalan mereka masing-masing.
bergaul. Usaha pencegahan kenakalan remaja secara

5. Remaja membentuk ketahanan diri agar Khusus
tidak mudah terpengaruh jika ternyata 1. Dilakukan oleh para pendidik terhadap

teman sebaya atau komunitas yang ada kelainan tingkah laku para remaja.
tidak sesuai dengan harapan. Pendidikan mental di  sekolah
6. Kenakalan remaja dalam bentuk apapun dilakukan oleh guru, guru
mempunyai akibat yang negatif baik pembimbing dan psikolog sekolah
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bersama
lainnya.

2. Sarana pendidikan lainnya mengambil
peranan penting dalam pembentukan
pribadi yang wajar dengan mental
yang sehat dan kuat. Misalnya
kepramukaan, dan yang lainnya.

3. Usaha pendidik harus diarahkan
terhadap remaja dengan mengamati,
memberikan perhatian Kkhusus dan

dengan para pendidik

mengawasi  setiap  penyimpangan
tingkah laku remaja di rumah dan di
sekolah

4. Pemberian bimbingan terhadap remaja
tersebut bertujuan menambah
pengertian remaja mengenai
pengenalan diri sendiri, mencakup

menilai diri sendiri dan hubungan
dengan orang lain

1. Bedasarkan pembahasan yang sudah
dikemukakan diatas, banyak konten
materi yang sudah disampaikan
kepada para warga masyarakat pada
kesempatan kegiatan PKM Kkali ini.
Diharapkan para warga masyarakat
dapat menggunakan informasi dan
ilmu yang sudah disampaikan pada
kegiatan PKM supaya bermanfaat

untuk kedepannya
Kesimpulan
Adapun  kesimpulan  dari  hasil

kegiatan ini adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan  warga  masyarakat
Kelurahan Pondok Jagung Timur
Serpong Utara Tangerang Selatan
terhadap dampak kenakalan remaja
dalam kegiatan ini masih kurang
apabila melihat hasil pretest.

2. Pengetahuan dan Kkesiapan warga
masyarakat Kelurahan Pondok Jagung
Timur Serpong Utara Tangerang
Selatan setelah di lakukan sosialisasi
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat
Terhadap Dampak Kenakalan Remaja
terjadi peningkatan yang sangat baik
berdasarkan  hasil  postest yang
dilakukan setelah kegiatan.
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